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 Abstract. This study was motivated by the low speaking skills of third grade 

students of SD Inpres 1 Buano Utara. The purpose of this study was to improve 
students' speaking skills through the application of the storytelling method. This 

research is a Classroom Action Research (PTK) carried out in two cycles with a 

subject of 30 students. Data collection was done through observation, 

documentation, and oral test of speaking skills. The results showed an increase 

in students' speaking skills after the implementation of the storytelling method. 

This is shown by the increase in the average score of students' oral tests, from 

50.4 in the initial test to 70.5 in cycle I, and increased again to 80.3 in cycle II. 

 

Keywords: Class Action Research, Indonesian Language Learning, Speaking 

Skills, Storytelling Method 

 
 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara 

siswa kelas III SD Inpres 1 Buano Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan metode bercerita. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan subjek sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi, dan tes lisan keterampilan berbicara. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa 

setelah diterapkannya metode bercerita. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata nilai tes lisan siswa, dari 50,4 pada tes awal menjadi 70,5 pada siklus I, 

dan meningkat lagi menjadi 80,3 pada siklus II. 

 
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Keterampilan Berbicara, Metode Bercerita 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Fawaid & Damayanti, 2024; Munthe 

et al., 2023; Tarigan et al., 2023). Melalui keterampilan berbicara, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lisan, menyampaikan gagasan, bercerita, 

berdiskusi, maupun berpresentasi di depan orang lain (Handayani, 2023; Mai et al., 2022; 

Suryaningrum, 2024). Keterampilan ini menjadi fondasi bagi pembentukan kemampuan 

berbahasa lainnya, karena berbicara tidak hanya melatih kemampuan menyusun kalimat secara 

lisan, tetapi juga melatih keberanian, kepercayaan diri, serta keterampilan menyimak dan 
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merespons lawan bicara. Dalam konteks pembelajaran, siswa yang memiliki keterampilan 

berbicara yang baik cenderung lebih aktif, terlibat, dan percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat.  

  Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa masih tergolong 

rendah. Banyak siswa yang kurang percaya diri saat berbicara di depan teman-temannya, 

berbicara dengan terbata-bata, menggunakan kosakata yang terbatas, serta belum mampu 

menyampaikan pendapat secara runtut dan jelas. Sebagian siswa cenderung pasif ketika 

diminta berpartisipasi dalam kegiatan lisan, seperti menceritakan pengalaman. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa belum berkembang secara optimal, 

sehingga dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan disesuaikan 

dengan perkembangan psikologis serta karakteristik anak usia sekolah dasar guna 

meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri mereka dalam berbicara.  

Metode bercerita memiliki sejumlah kelebihan dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa (Fahimah et al., 2021; Supriatna et al., 2022; Suradinata & Maharani, 2020). 

Melalui kegiatan bercerita, siswa dapat berlatih menyusun struktur kalimat yang baik, 

menggunakan intonasi yang tepat, serta mengekspresikan perasaan atau suasana cerita dengan 

ekspresi wajah dan gerakan tubuh (Andini et al., 2025; Damayanti et al., 2023; Padmawati et 

al., 2019). Selain itu, metode ini mendorong siswa untuk memperkaya kosa kata dan 

mengembangkan imajinasi, yang sangat berguna dalam mengembangkan narasi secara lisan. 

Kegiatan bercerita juga membantu siswa untuk menyampaikan ide atau pengalaman secara 

teratur dan logis, sehingga mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi 

secara efektif. 

Keterampilan berbicara siswa masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Oleh 

karena itu, penerapan metode pembelajaran yang tepat, seperti metode bercerita, menjadi suatu 

kebutuhan strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode bercerita tidak hanya 

mampu menstimulasi kemampuan berbahasa siswa secara aktif dan kreatif, tetapi juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi secara lisan. Dengan demikian, 

penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan keterampilan berbicara melalui penerapan 

metode bercerita pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

guna mencapai proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh 

guru di dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 1 Buano Utara dengan subjek siswa kelas yang 

berjumlah 30 orang, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan siklus, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi, yang dilakukan secara berulang hingga tercapai perbaikan yang 

diharapkan. Rencana tindakan disusun berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah disiapkan sebelumnya dan difokuskan pada penggunaan metode bercerita dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan evaluasi hasil belajar, dengan jenis 

data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi aspek-aspek 

keterampilan berbicara siswa, seperti kelancaran berbicara, intonasi, kosakata, struktur kalimat, 

dan isi pembicaraan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada setiap akhir 

siklus. Teknik analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil evaluasi antar siklus untuk 

melihat tingkat peningkatan keterampilan berbicara siswa. Kriteria keberhasilan ditetapkan 

apabila minimal 70% siswa mencapai skor ketuntasan belajar ≥ 70, yang menunjukkan bahwa 

tindakan pembelajaran telah berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 

signifikan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

III SD Inpres 1 Buano Utara melalui metode bercerita. Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, 

tes awal, siklus I, dan siklus II. Tes awal dilaksanakan sebelum tindakan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. Sebanyak 30 siswa mengikuti tes awal, dengan rata-rata nilai sebesar 

50,4. Hasil ini menjadi dasar pelaksanaan tindakan selanjutnya. 

Tabel 1. Tes awal keterampilan berbicara melalui metode bercerita 

Inisial 

Siswa 

Aspek Yang Dinilai Total 

 

Ket 

 Kelancaran 

berbicara 

(20) 

Intonasi 

(20) 

Kosa 

kata 

(20) 

Struktur 

kalimat 

(20) 

Isi pem 

bicaraan 

(20) 

A.T 15 15 13 12 15 72 Baik 

A.S 15 14 12 13 15 72 Baik 

A.H 15 15 13 13 15 71 Baik 
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B.M 15 15 13 13 15 70 Baik 

A.A.H 15 15 13 13 15 70 Baik 

C.N 15 15 11 11 13 65 Cukup 

A.T 10 12 13 12 13 60 Cukup 

A.T 10 12 13 11 14 60 Cukup 

N.T 12 10 10 11 12 55 Cukup 

 

F.T 11 12 11 10 10 54 Kurang 

A.E 10 10 10 12 10 52  

Kurang 

A.T 10 10 10 10 12 52  

Kurang 

I.T 10 10 10 10 10 50 Kurang 

A.T 10 10 10 10 10 50 Kurang 

P.N 10 10 10 10 10 50 Kurang 

R.N 11 10 9 9 10 49 Kurang 

S.E 11 10 9 9 10 49 Kurang 

R.N 10 8 9 10 10 47 Kurang 

R.T 10 8 8 10 10 46 Kurang 

A.T 10 7 8 S.H 10 45 Sangat 

kurang 

S.H 10 8 7 8 10 43 Sangat 

kurang 

S.T 10 8 7 7 10 42 sangat 

kurang 

A.H 10 9 8 7 8 42 Sangat 

kurang 

S.T 8 8 8 8 8 40 Sangat 

kurang 

Y.T 8 8 8 8 8 40 Sangat 

kurang 

S.H 9 8 7 8 8 40 Sangat 

kurang 

Y.S.T 7 7 7 7 7 35 Sangat 

kurang 

A.T 7 7 7 7 7 35 Sangat 

kurang 

R.N 6 6 6 6 6 30 Sangat 

kurang 

H.M 5 5 5 5 5 25 Sangat 

kurang 

Rata-Rata 10,5 10,1 9,5 9,3 10,5 50,4 Kurang 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara hanya mencapai 

angka 50,4 atau mencapai kategori kurang. Hal ini berarti bahwa hasil belajar masih rendah 

tujuan melaksanakan tes awal untuk meningkatakan keterampilan berbicara melalui metode 

bercerita pada siswa kelas III SD Inpres 1 Buano Utara. Selanjut dari hasil tersebut peneliti 

menemukan 30 siswa sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Observasi yang dilakukan 

untuk mengetahui semua perilaku atau aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

adapun dari keseluruhan siklus I ini, untuk melihat peningkatan keterampilan berbicara melalui 

metode bercerita dengan hasil tes siklus I dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Siklus 1 keterampilan berbicara memalui metode bercerita 

 

Inisial 

siswa 

Aspek yang dinilai  Ket 

 
Kelancaran 

berbicara 

(20) 

 

lntonasi 

(20) 

Kosa 

kata 

(20) 

 

Struktur 

kalimat 

(20) 

Isi pem 

bicaraan 

(20) 

Total 

A.T 15 15 15 15 15 75 Baik 

A.S 15 15 15 14 15 74 Baik 

A.H 15 14 15 15 15 74 Baik 

B.M 15 15 13 15 15 73 Baik 

A.A.H 15 15 12 14 15 72 Baik 

C.N 15 15 12 13 15 70 Baik 

A.T 15 12 15 13 15 70 Baik 

A.T 15 12 15 13 1 5 70 Baik 

N.T 13 13 12 14 13 65 Baik 

F.T 13 12 12 13 15 64 Cukup 

A.E 13 12 13 12 15 64 Cukup 

A.T 14 14 12 10 13 63 Cukup 

I.T 12 12 13 11 12 60 Cukup 

A.T 12 12 12 12 12 60 Cukup 

P.N 13 12 12 10 13 60 Cukup 

R.N 10 10 10 10 13 53 Kurang 

S.E 10 10 10 10 12 52 Kurang 

R.N 10 10 10 10 10 50 Kurang 

R.T 10 10 10 10 10 50 Kurang 

A.T 10 10 9 9 10 48 Kuramg 

S.H 10 8 10 10 10 48 Sangat kurang 

S.T 10 7 10 10 10 47 sangat kurang 

A.H 10 9 9 9 10 47 sangat kurang 

S.T 11 9 9 9 9 47 sangat kurang 
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Y.T 11 9 10 8 9 47 sangat kurang 

S.H 11 10 8 9 8 46 sangat kurang 

Y.S. T 10 10 8 9 9 46 sangat kurang 

A.T 10 9 10 8 8 45 sangat kurang 

R,N 9 8 10 9 9 45 sangat kurang 

H.M 11 9 9 9  7 45 sangat kurang 

Rata- 

Rata 

12,1 11,26 11,33 11,1 11,9 57,7 Cukup 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa keterampilan berbicara siswa pada siklus 1 hanya 

mencapai 57,7% atau mencapai kategori nilai cukup. siswa belum mencapai nilai KKM atau 

<70 sebanyak 15 orang atau sebesar 57,7 % sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM >70 

sebanyak 15 orang atau sebesar 50%. Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari lima aspek yang 

dinilai adalah (1) kelancaran berbicara (2) intonasi, (3) kosa kata, (4) struktur kalimat, (5) isi 

pembicaran. Hal ini berarti bahwa hasil belajar dalam kemampuan berbicara pada siswa kelas 

III SD Inpres 1 Buano Utara belum berhasil. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada 

pelaksanaan tindakan kelas siklus I untuk lebih meningkatkan keterampilan berbicara dengan 

metode merangkai cerita. 

Refleksi dilakukan oleh guru dan peneliti untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, 

khususnya keterampilan berbicara siswa. Pada siklus I, ditemukan beberapa kendala, seperti 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dan rendahnya perhatian saat pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, perbaikan dilakukan pada siklus II dengan tetap menggunakan 

metode bercerita. Siklus II dilaksanakan dengan penyesuaian terhadap kekurangan sebelumnya 

dan pendekatan konstruktivisme. Hasil observasi menunjukkan peningkatan partisipasi siswa 

hingga 80% (kategori baik), dan aktivitas guru tergolong sangat baik. Siswa lebih aktif dalam 

bercerita, serta nilai rata-rata pada indikator penilaian meningkat.  

Tabel 3. Hasil siklus II keterampilan berbicara melalui metode bercerita 

Inisial 

siswa 

 Aspek yang dinilai  NA 

(100) 

KET 

 
Kelancaran 

berbicara 

(25)  

Intonasi 

(15) 

Kosa 

kata 

(15) 

Struktur 

kalimat 

(20)  

Isi pem 

bicaraan 

(25) 

A.T 25 15 15 20 20 95 Sangat baik 

A.S 25 15 15 20 20 95 Sangat baik 

A.H 20 15 15 20 25 95 Sangat baik 

A.E 25 15 15 20 20 95 Sangat baik 

A.A.H 20 15 15 20 25 95 Sangat baik 

A.T 25 15 15 20 20 95 Sangat baik 

A.T 20 15 15 20 20 90 Sangat baik 
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A.T 20 15 15 20 20 90 Sangat baik 

A.T 20 15 15 20 20 90 Sangat baik 

F.T 15 15 15 20 25 90 Sangat baik 

B.M 15 15 15 20 20 85 Sangat Baik 

C.N 15 15 15 20 20 85 Sangat Baik 

I.T 20 15 15 15 20 85 Sangat Baik 

N.T 15 15 15 20 15 80 Baik 

P.N 15 15 15 20 15 80 Baik 

R.N 15 15 15 15 20 80 Baik 

R.N 15 15 15 15 20 80 Baik 

R.N 15 15 15 15 20 80 Baik 

R.T 15 15 15 15 15 75 Baik 

A.T 15 15 15 15 15 75 Baik 

S.H 15 15 15 15 15 75 Baik 

S.T 15 15 15 15 15 75 Baik 

A.H 15 15 15 15 15 75 Baik 

S.T 20 12 14 14 15 75 Baik 

Y.T 15 15 13 12 15 70 Baik 

S.H 13 14 13 15 15 70 Baik 

Y.S. T 13 13 14 15 15 70 Baik 

A.T 15 15 10 15 15    70 Baik 

S.E 10 15 15 15 15 70 Baik 

H.M 10 15 15 15 15 70 Baik 

Rata-

Rata 

17,2 14,8 14.6 17.03 18,1 81,8 Baik 

 

Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus II, seluruh siswa mencapai nilai di atas 70, 

menunjukkan bahwa mereka telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar pada lima aspek 

keterampilan berbicara, yakni kelancaran berbicara, intonasi, kosakata, struktur kalimat, dan 

isi pembicaraan. Capaian ini mengindikasikan keberhasilan penerapan metode bercerita dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD Inpres 1 Buano Utara. Siswa mampu 

mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan solusi, dan mempresentasikan hasil kerja 

kelompok secara lisan dengan baik. Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama dua siklus 

memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan, ditunjukkan oleh perolehan nilai rata-

rata kelas sebesar 81,8%, yang melebihi standar ketuntasan minimal. Dengan demikian, tidak 

diperlukan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya. Pembelajaran keterampilan berbicara 

dilaksanakan melalui pendekatan interaktif yang diawali dengan kegiatan tanya jawab untuk 

merangsang aktivitas berpikir siswa, dilanjutkan dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
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kondusif dan menyenangkan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode bercerita efektif digunakan 

dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa secara komprehensif. 

Tabel 4. Nilai rata-rata tes awal , tes akhir siklus l dan siklus ll 

 

Dari keseluruhan siswa yang terdiri dari 4 pertemuan diperoleh data peningkatan nilai tes 

per siklus. Hasil yang meningkatkan ini menunjukan bahwa guru sudah mampu meningkatkan 

pembelajaran ketrampilan berbicara melalui metode bercerita pada siswa kelas III SD Inpres 1 

Buano. Pelaksanaan pembelajran sesuai dengan RPP yang disusun berdasarkan materi 

pembelajaran sementara itu siswa suda dapat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan melihat 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa pada siklus II ini 81,8 telah mencapai standar 

ketuntasan minimal. Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan pada siklus II dinyatakan berhasil.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode bercerita mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD Inpres 1 

Buano Utara. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan hasil tes keterampilan berbicara, di mana 

pada siklus I rata-rata nilai siswa sebesar 57,7% dan meningkat signifikan pada siklus II 

menjadi 81,8% dengan kategori baik. Selain itu, terjadi perubahan perilaku siswa yang positif 

dari siklus I ke siklus II, ditandai dengan meningkatnya partisipasi, kepercayaan diri, dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pemberian motivasi yang tepat dan 

berkesinambungan turut mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam belajar, 

sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih optimal. 
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